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ABSTRACT 
PT. Sermani Steel Makassar is a joint venture between Indonesia and 
Japan. The company engaged in industry was established in Makassar, 
precisely at Jalan Urip Sumoharjo Km 7-Tello Baru Panakukang District. 
The purpose of this study was to determine the effect of the work 
environment (temperature, noise, and lighting) on the psychomotor 
response of workers using multiple linear regression analysis The sample 
numbered 53 respondents. The instrument used is a questionnaire and the 
type of data is primary data. The measurement scale technique uses a 
Likert scale. The results of this study indicate that noise (X1) variable 
regression coefficient value is 
0.274, temperature  (X2) regression  coefficient value  of 0.201 and  
Lighting  (X3) variable regression coefficient value of 0.420 has a positive 
and significant effect on psychomotor response . And the most dominant 
work environment in lighting has a positive and significant effect on the 
motor response of workers of 0.420 at PT Sermani Steel Makassar. 
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PT. Sermani Steel Makassar adalah suatu perusahaan patungan (joint venture) antara 
Indonesia dan Jepang. Perusahaan yang bergerak di bidang industri ini didirikan di Makassar, 
tepatnya di Jalan Urip Sumoharjo Km 7-Tello Baru Kecamatan Panakukang.Tujuan penelitian 
ini  untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja (temperatur, kebisingan, dan pencahayaan) 
terhadap respon psikomotorik pekerja dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda.Sampel berjumlah 53 responden. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dan 
jenis data adalah data primer. Teknik skala pengukuran menggunakan skala Likert.Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kebisingan (X1)nilai koefisien regresi variabel sebesar 0,274, 
temperatur (X2)nilai koefisien regresi sebesar 0,201  dan Pencahayaan (X3)nilai koefisien regresi 
variabel sebesar 0,420  berpengaruh positif dan signifikan terhadap respon psikomotorik.. Dan 
Lingkungan kerja pada pencahayaan yang paling dominan berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap respon motorik pekerja sebesar 0,420 pada PT Sermani Steel Makassar.  
Kata Kunci : Psikomotorik, Kebisingan, Temperatur dan Pencahayaan. 
1. Pendahuluan 
Lingkungan kerja yang nyaman sangat 
dibutuhkan oleh pekerja untuk dapat 
bekerja secara optimal dan produktif, oleh 
karena itu lingkungan kerja harus ditangani 
atau di desain sedemikian sehingga menjadi 
kondusif terhadap pekerja untuk 
melaksanakan kegiatan dalam suasana yang 
aman dan nyaman. Evaluasi lingkungan 
dilakukan dengan cara pengukuran kondisi 
tempat kerja dan mengetahui respon 
pekerja terhadap paparan lingkungan kerja. 
Di dalam perencanaan dan perancangan 
sistem kerja perlu diperhatikan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kondisi 
lingkungan kerja seperti, kebisingan, 
pencahayaan, suhu dan lain-lain.  
Penelitian terdahulu Dewi Retno 
Indriaty(2010) ` analisis pengaruh tingkat 
kualitas pelayanan jasa puskesmas terhadap 
kepuasan pasien` hasil penelitiannya yaitu 
berdasarkan analisis regresi linier berganda, 
maka dapat dilihat bahwa yang paling 
berpengaruh terhadap variabel kepuasan 
konsumen adalah variabel bukti langsung 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,36 
(36 persen).Variabel kehandalan, variabel 
jaminan, variabel daya tanggap  
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
sedangkan variabel empati tidak 
berpengaruh positif dan juga tidak 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. 
Dan Mujiyati   (2016) `analisis pengaruh 
motivasi, pengetahuan, dan sikap 
konsumen terhadap pengambilan 
keputusan dalam penggunaan orthodonsi 
pada siswa sekolah menengah atas negeri 
di kota palembang` hasil penelitian 
menunjukkan variabel motivasi 
berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan dan secara simultan variabel 
motivasi (X1), pengetahuan (X2) dan sikap 
(X3) berpengaruh signifikan terhadap 
pengambilan keputusan (Y) dalam 
penggunaan orthodonsi pada siswa SMA 
Negeri di Kota Palembang sebesar 68,5%, 
sedangkan 31,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
temperatur, kebisingan, dan pencahayaan 
terhadap respon psikomotorik serta untuk 
mengetahui variabel mana yang memliki 
pengaruh dominan terhadap psikomotorik 
dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. 
PT. Sermani Steel Makassar adalah 
suatu perusahaan patungan (joint venture) 
antara Indonesia dan Jepang. Perusahaan 
yang bergerak di bidang industri ini 
didirikan di Makassar, tepatnya di Jalan 
Urip Sumuharjo Km 7-Tello Baru 
Kecamatan Panakukang.  
Perusahaan yang didirikan di Kota 
Makassar Prov. Sulawesi Selatan sejak 
tahun 1970. Padabagian produksi masalah 
lingkungan kerja baik dari suhu, kebisingan 
dan pencahayaan merupakan faktor yang 
mempengaruhi respon motorik pekerja. 
Hal ini terlihat dari hasil observasi banyak 
pekerja yang terlihat kegerahan dengan 
baju kerja yang basah, juga terlihat ketika 
melakukan komunikasi antara pekerja  
yang satu dengan pekerja yang lain 
mengeluarkan suara yang keras untuk 
dapat terdengan komunikasi yang 
disamapaikannya kepada sesama pekerja, 
serta juga terliah adanya pencahayaan yang 
minim sehingga terlihat penerangan di 
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tempat kerja yang masih kurang dan perlu 
adanya tambahan pencahayaan yang 
maksimal. Untuk itu dalam penelitian ini 
digunakan analisis regresi linear berganda 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
signifikan terhadap respon psikomotorik. 
2. Metodologi Penelitian 
Jenis   penelitian   yang   digunakan   
adalah penelitian   deskriptif. Teknik  skala  
pengukuran dengan menggunakan skala 
Likert. Pernyataan diberikan  berjenjang  
dengan  5  (lima)  kategori respons  yaitu : 
1=sangat  tidak  setuju,  2=tidak setuju,     
3=kurang     setuju,     4=setuju,     dan  
5=sangat setuju. Sedangkan sumber data 
yang digunakan  adalah  data  primer.  Data  
diperoleh melalui   kuesioner   yang   
disebarkan   kepada karyawan di PT. 
Sermani Steel Makassar. Dalam penelitian 
ini menggunakan metode analisis regresi 
linier berganda yang digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel 
terikat.Perhitungan  statistik  dalam  
penelitian  ini  menggunakan  program  
SPSS.Berikut ini merupakan tahapan 
pengolahan data yang dilakukan: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner 
namun untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. 
2. Uji Reliabilitas. 
Uji reliabilitas berguna untuk 
menetapkan apakah instrumen yang 
dalam hal ini kuesioner dapat 
digunakan lebih dari satu kali, paling 
tidak oleh responden yang sama akan 
menghasilkan data yang konsisten. 
3. Menentukan persamaan regresi linear 
berganda. 
Persamaan regresi linier berganda 
untuk mencari pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
4. Uji F (Uji simultan/gabungan). 
Uji F digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel terikat. 
5. Uji t ( Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel-variabel independen 
secara parsial berpengaruh nyata atau 
tidak terhadap variabel dependen. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara menyebarkan kuesiopner kepada 
karaywan PT Sermani Steel Makassar. 
Berdasarkan Rumus Slovin 
(Riduwan,2005), jumlah sampel untuk 
penelitian ini dengan jumlah populasi 61 
dan nilai batas toleransi kesalahan 5% 








1 + 61 × 0,052
 
= 53responden 
3.1 Uji validitas  







RMP1 0,848 Valid 
RMP2 0,340 Valid 
RMP3 0,459 Valid 
RMP4 0,463 Valid 
RMP5 0,319 Valid 
KKP1 0,565 Valid 
KKP2 0,414 Valid 
KKP3 0,422 Valid 
KKP4 0,651 Valid 
KKP5 0,599 Valid 
TKP1 0,674 Valid 
TKP2 0,378 Valid 
TKP3 0,306 Valid 
TKP4 0,586 Valid 
TKP5 0,395 Valid 
PKP1 0,395 Valid 
PKP2 0,386 Valid 
PKP3 0,576 Valid 
PKP4 0,361 Valid 
PKP5 0,335 Valid 
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Berdasarkan uji validitas tersebut 
diatas, maka baik variabel bebas maupun 
variabel terikat nilai validitasnya semua ≥ 
0,30. Hal ini semua variabel dianggap valid 
(Friedenberg 1995) 
3.2 Uji reliabilitas  






RMP 0,839 Relibel 
KK 0,839 Relibel 
TK 0,839 Relibel 
PK 0,839 Relibel 
Berdasarkan uji reliabilitas tersebut diatas, 
maka baik variabel bebas maupun variabel 
terikat nilai reliabilitynya semua ≥ 0,60. Hal 
ini semua variabel dianggap relibel 
(Guilford, 1956). 
3.3. Menentukan persamaan regresi 
linear berganda. 
Persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut: 
Y’  = a + b1X1+ b2X2+ b3X3 
Y   =-2,529 + 0,436X1 + 0,202X2 + 0,530X3 
Keterangan: 
Y’  =   Respon Psikomotorik  
X1   =   Kebisingan Kerja 
X2    =   Temperatur Kerja 
X3    =   Pencahayaan  
a   =   Konstanta (nilai Y’ apabila X1, 
X2,  X3 = 0) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan 
ataupun penurunan) 
3.4 Menghitung koefisien korelasi (r) 
dan determinasi (r2) 
Table 3. Hasil uji koefisien korelasi (R) 
dan determinasi (R2) 
 
 
Berdasarkan table 3 diatas, maka dapat 
dijelaskan bahwa besarnya koefisien 
korelasi (R) sebesar 0,755 yang 
menunjukkan bahwa korelasi antara 
variabel independen lingkungan kerja 
(kebisingan kerja, temperatur kerja dan 
penchayaan kerja) terhadap respon 
motorik pekerja sebesar 75,5% 
dikategorikan kuat. Adapun untuk 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,723 
yang menunjukkann bahwa besarnya 
pengaruh variabel independen lingkungan 
kerja (kebisingan kerja, temperatur kerja 
dan penchayaan kerja) terhadap respon 
motorik pekerja yaitu 72,3% dan sisanya 
27,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
3.5 Uji f (uji simultan/gabungan) 
Tabel 4. Analisa Uji F
 
 Berdasarkan Tabel 4 diatas 
menunjukkan bahwa variabel lingkungan 
kerja (kebisingan kerja, temperatur kerja 
dan penchayaan kerja) memiliki nilai 
Fhitung sebesar 23,156 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Sedangkan nilai Ftabel 
(df1 = 4 dan df2 = 30 , sig. 0,05) maka 
diperoleh nilai sebesar 2,69. Oleh karena 
nilai Fhitung > Ftabel yaitu 23,156 > 2,69 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
maka dapat dinyatakan bahwa variabel 
lingkungan kerja (kebisingan kerja, 
temperatur kerja dan penchayaan kerja) 
secara bersama-sama memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap respon 
motorik pekerja. 
3.6 Uji t ( Uji Parsial) 
Table 5. Uji t
 
a. b0 = -2,529, hal ini menunjukkan 
bahwa jika variabel independent 
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seluruhnya dianggap bernilai 0, maka 
rsepon motorik pekerja (Y) adalah 
sebesar -2,529.  
b. b1 = 0,436, hal ini menunjukkan 
bahwa kebisingan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap respon 
motorik pekerja pada PT . Hal ini 
menunjukkan semakin baik pelatihan 
yang diberikan pada PT Sermani Steel 
Makassar maka semakin baik 
respponmotorik pekerja. Besarnya 
pengaruh kebisingan kerja terhadap 
respon motorik pekerja dapat di 
ketahui melalui beta atau standardized 
coefficient yaitu 0,436 atau 43,6 
persen. 
c. b2 = 0,202, hal ini menunjukkan 
bahwa temperatur kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap respon 
motorik pekerja pada PT Sermani 
Steel Makassar. Hal ini menunjukkan 
temperatur kerja yang ada di PT 
Sermani Steel Makassar memiliki 
pengaruh terhadap respon motorik 
pekerja. Besarnya pengaruh 
temperatur kerja dapat diketahui 
melalui beta atau standardized 
coefficient yaitu 0,202 atau 20,2 
persen. 
d. b3 = 0,530, hal ini menunjukkan 
bahwa penchayaan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap respon 
motorik pekerja pada PT Sermani 
Steel Makassar. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik penchayaan kerja 
maka semakin baik pula respon 
motorik pekerja. Besarnya pengaruh 
penchayaan kerja dapat diketahui 
melalui beta atau standardized 
coefficient yaitu 0,530 atau 53,0 
persen 
Berdasarkan uraian diatas dapat di ketahui 
bahwa dari ketiga variabel indevenden 
tersebut, maka variabel penchayaan kerja 
(x3 yang mempunyai pengaruh paling 
dominan terhadap respon motorik pekerja. 
Hal ini dikarenakan nilai koefisien regresi 
variable lingkungan kerja (Penchayaan 
Kerja) yang palin besar diantara variabel 
lingkungan kerja (kebisingan kerja, 
temperatur kerja dan penchayaan kerja) 
yaitu sebesar 53,0 persen. 
1. Pengaruh lingkungan kerja 
(kebisingan kerja) terhadap respon 
motorik pekerja 
Maka variabel lingkungan kerja 
(kebisingan kerja) terhadap respon 
motorik pekerja secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan. 
Nilai koefisien regresi variabel pelatihan 
sebesar 0,274 dengan p = 0,274 > α = 
0,05 yang berarti variabel lingkungan 
kerja (kebisingan kerja) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap respon 
motorik pekerja. 
 
2. Pengaruh lingkungan kerja 
(temperatur kerja) terhadap kinerja. 
Hasil penelitian yang diolah 
dengan SPSS menunjukkan bahwa 
variabel lingkungan kerja (temperatur 
kerja) terhadap respon motorik pekerja 
dengan uji t, yaitu thitung >  ttabel 
(2.124 > 1.674) atau probabilitas 
kesalahan lebih besar dari 5% (p > 
0.05). Maka variabel lingkungan kerja 
(temperatur kerja) terhadap respon 
motorik pekerja secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan. 
Nilai koefisien regresi variabel 
lingkungan kerja (temperatur kerkja) 
sebesar 0,201 dengan p = 0,201 > α = 
0,05 yang berarti variabel lingkungan 
kerja (temperatur kerja) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap respon 
motorik pekerja. 
 
3. lingkungan kerja (penchayaan 
kerja) terhadap respon motorik 
pekerja. 
Hasil penelitian yang diolah 
dengan SPSS menunjukkan bahwa 
variabel lingkungan kerja (penchayaan 
kerja) terhadap respon mototrik pekerja 
dengan uji t, yaitu thitung >  ttabel 
(3.467 > 1.674) atau probabilitas 
kesalahan lebih besar dari 5% (p > 
0.05). Maka variabel lingkungan kerja 
(pencahayaan kerja) terhadap respon 
motorik pekerja secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan. 
Nilai koefisien regresi variabel pelatihan 
sebesar 0,420 dengan p = 0,420 > α = 
0,05 yang berarti variabel lingkungan 
kerja (pencahayaan kerja) berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap respon 
motorik pekerja. 
3.7 hasil analisis 
Tabel 6. Hasil analisis. 
Lingkungan 
kerja 
thitung ttabel Beta 
Kebisingan (X1) 2,920 1,674 0,274 
Temperatur (X2) 2,124 1,674 0,201 
Pencahayaan (X3) 3,467 1,674 0,420 
Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa variabel lingkungan kerja 
(kebisingan kerja) terhadap respon 
motorik pekerja dengan uji t, yaitu 
thitung >  ttabel (2.920 > 1.674) atau 
probabilitas kesalahan lebih besar dari 
5% (p > 0.05).  . Nilai koefisien regresi 
variabel pelatihan sebesar 0,274 dengan 
p = 0,274 > α = 0,05 yang berarti 
variabel lingkungan kerja (kebisingan 
kerja) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap respon motorik 
pekerja. Sedangkan variabel lingkungan 
kerja (temperatur kerja) terhadap 
respon motorik pekerja dengan uji t, 
yaitu thitung >  ttabel (2.124 > 1.674) 
atau probabilitas kesalahan lebih besar 
dari 5% (p > 0.05). Dan variabel 
lingkungan kerja (penchayaan kerja) 
terhadap respon mototrik pekerja 
dengan uji t, yaitu thitung >  ttabel 
(3.467 > 1.674) atau probabilitas 
kesalahan lebih besar dari 5% (p > 
0.05).  Nilai koefisien regresi variabel 
pelatihan sebesar 0,420 dengan p = 
0,420 > α = 0,05 yang berarti variabel 
lingkungan kerja (pencahayaan kerja) 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap respon motorik pekerja 
 
4. Kesimpulan dan saran 
a. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian bahwa 
pengaruh lingkungan kerja (kebisingan 
kerja, temperatur kerja, dan 
pencahayaan kerja) terhadap respon 
motorik pekerja pada PT Sermani Steel 
Makassar dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Secara simultan pencahayaan kerja , 
kebisingan dan temperatur 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap respon psikomotorik 
Sedangkan secara persial : 
a) Kebisingan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
respon psikomotorik 
b) Temperature kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap respon 
psikomotorik 
c) Pencahayaan kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap respon 
psikomotorik 
2. Lingkungan kerja (Pencahayaan 
Kerja) dominan berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap respon 
motorik pekerja pada PT Sermani 
Steel Makassar. 
b. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengaruh lingkungan kerja (kebisingan 
kerja, temperatur kerja, dan 
pencahayaan kerja) terhadap respon 
motorik pekerja. Dari hasil tersebut 
disarankan sebagai berikut: 
1. Untuk dapat meningkatkan 
optimalisasi kerja karyawan maka 
diharapkan pihak manajemen 
perusahaan  untuk senantiasa 
mencari solusi peredaman suara 
mesin produksi.  
2. Supaya para karyawan optimal 
dalam bekerja maka diharapak 
manajemen perusahaan untuk 
senantiasa menjaga lingkungan kerja 
yang kondusif khususnya dalam hal 
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